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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Memiliki rasa tanggung jawab erat kaitannya dengan prestasi di 
sekolah. Tanggung jawab anak yang telah ditanamkan dan diterimanya sejak dini 
oleh orang tua akan membantu kegiatan belajar anak di sekolah lebih bermakna 
yakni memperoleh hasil belajar yang memuaskan semua pihak.Kelak hari anak 
akan memasuki dunia sekolah dengan banyak sikap dan kemampuan yang 
kompleks. Berhasil tidaknya mereka di sekolah sangat ditentukan oleh cara 
mereka menanggapi batasan dan aturan, serta bagaimana mereka menerima 
tanggung jawab. Jika anak terbiasa memiliki rasa tanggung jawab dan menerima 
dorongan  dan motivasi dari orang tua, guru di sekolah akan memberikan 
dukungan positif dalam mengembangkan pengetahuan dan berbagai macam 
kegiatan belajar baik kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. 
Perjalanan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan diperlukan belajar. Agar  
lebih efektif dalam belajar, setiap anak harus memiliki rasa tanggung jawab.   
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Tanggung jawab belajar anak disekolah dapat ditegakkan, apabila 
terdapat peraturan-peraturan. Tujuannya adalah menjamin lancarnya proses 
belajar mengajar disekolah. Oleh karena itu setiap guru harus mampu 
menciptakan tanggung jawab belajar anak disekolah. Namun, meskipun guru telah 
berusaha menegakkan tanggung jawab belajar anak disekolah itu, tetapi kadang-
kadang anak didik tidak melaksanakan,biasanya ini dapat disebabkan oleh 
temannya, tugas sekolahnya, dan kebutuhan pribadinya. Contohnya sebagai 
berikut: Kebiasaan (Menyontek) adalah Perbuatan menyontek disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain : Karena adanya tekanan terlalu besar yang diberikan 
kepada “hasil studi” berupa angka atau nilai yang diperoleh anak dalam tes 
ulangan, ujian dan sebagainya. Anak yang mendapat angka tinggi mempunyai 
masa depan yang lebih baik dari pada yang rendah. Kemungkinan untuk masuk 
sekolah lanjutan lebih besar dan penghargaan dari guru, orang tua terhadap anak 
yang berhasil dengan angka tinggi tentu mendorong anak untuk memperoleh nilai 
tersebut, walaupun dengan cara tidak benar seperti menyontek.   
Tanggung jawab yang kurang pada anak, baik di rumah maupun di 
sekolah, maka tangung jawab perlu diterapkan kepada anak didik, sehingga 
kemampuan untuk membedakan antara tindakan yang benar dan yang salah 
kurang dikembangkan. Sifat jujur, taat, harga diri, tanggung jawab dan lain-lain 
hanya dapat dikembangkan jika anak didik melihat sendiri kejujuran, kesetiaan 
dan sikap bertanggung jawab di dalam kehidupan orang tua, guru dan teman-
teman yang lebih tua.  
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Tanggung jawab itu sendiri merupakan sifat yang mendasar dalam diri 
manusia. Selaras dengan fitrah. Tapi bisa juga tergeser oleh faktor eksternal. 
Setiap individu memiliki sifat ini. Ia akan semakin membaik bila kepribadian 
orang tersebut semakin meningkat. Ia akan selalu ada dalam diri manusia karena 
pada dasarnya setiap insan tidak bisa melepaskan diri dari kehidupan sekitar yang 
menunutut kepedulian dan tanggung jawab. Inilah yang menyebabkan frekwensi 
tanggung jawab masing-masing individu berbeda.  
Tanggung jawab mempunyai kaitan yang sangat erat dengan perasaan. 
Yang kami maksud adalah perasaan nurani kita, hati kita, yang mempunyai 
pengaruh besar dalam mengarahkan sikap kita menuju hal positif. Tanggung 
Jawab merupakan kemauan untuk melaksanakan tugas yang telah diterimanya 
secara tuntas dengan iklas dan usaha yang maksimal serta berani menanggung 
segala akibatnya. Tanggung jawab belajar yang rendah dapat membuat anak 
menjadi malas dan akan memiliki prestasi buruk 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap siswa kelas X 
MIPA 5 pada tanggal 7 Maret tahun 2018 di SMA N 1 Pecangaan Jepara memiliki 
tanggung jawab belajar rendah ditunjukkan dengan sikap sering tidak masuk 
sekolah, siswa sering meninggalkan jam pelajaran saat jam pelajaran berlangsung, 
siswa malas sekolah dan siswa meninggalkan pelajaran yang tidak disukai. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 7 Maret 
2018 terhadap guru bimbingan konseling diperoleh hasil masih banyak siswa yang 
memiliki tanggung jawab belajar rendah diaantaranya siswa Tidak melakukan 
tugas belajar dengan rutin, Tidak ingin belajar, menyalahkan orang lain yang 
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berlebihan dalam belajar, belum mampu menentukan pilihan dari kegiatan belajar, 
melakukan tugas diperintah, tidak mampu membuat keputusan, tidak mempunyai 
minat untuk menekuni belajar, tidak menghormati dan menghargai aturan di 
sekolah, tidak dapat berkonsentrasi pada belajar yang rumit, dan tidak memiliki 
rasa bertanggung jawab. 
Menurut Yulia. (2005: 56) “Pelalaian tanggung jawab belajar 
disekolah akan membawa dampak negatif terhadap prestasi maupun kehidupan 
sosial siswa. Siswa yang sering datang terlambat dapat tertinggal pelajaran, tugas, 
nilai, dan muncul emosi negatif, seperti rasa malu kepada teman, guru dan orang 
tua”.   
Layanan bimbingan kelompok adalah “layanan yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 
memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan (topik) tertentu untuk 
menunjang pemahaman dan pengembangankemampuan sosial, serta untuk 
pengambilan keputusan atau tindakan tertentu melalui dinamika kelompok”.  
Layanan bimbingan kelompok memberikan kesempatan untuk 
berinteraksi antara pribadi dengan orang lain, maupun interaksi sosial yang 
intensif dan dinamis selama pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu  secara mantap. 
Dalam bimbingan kelompok anggota dapat balajar membentuk sikap dan 
kepribadian serta saling menghargai dan belajar memahami jati diri sendiri, 
karena dalam bimbingan kelompok ada bebarapa asas-asas yang di pakai antara 
lain: asas kerahasiaa yaitu sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan 
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kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok dan tidak  di sebarluaskan ke luar 
kelompok, asas keterbukaan yaitu keterus terangan dalam memberikan pendapat, 
asas kesukarelaan yaitu tidak ada pemaksaan dalam tanggung jawab, asas 
kegiatan yaitu partisifasi semua anggota kelompok dalam Tanggung jawab belajar 
sehingga cepat tercapainya tujuan bimbingan kelompok, asas kenormatifan yaitu 
aturan dalam menyampaikan yang menyenangkan an ide dan gagasan hendaknya 
dengan baik, benar, gaya bahasa yang menyenangkan, tidak menyalahkan anggota 
kelompok.     
Salah satu teknik yang ada pada bimbingan kelompok ini adalah teknik 
simulasi.”Teknik simulasi dapat dikatakan gabungan antara teknik bermain 
peranan dan teknik diskusi” (Romlah, 2006: 3). Teknik simulasi ini memakan 
banyak waktu, tetapi dalam teknik simulasi ini siswa dapat berpartisipasi aktif dan 
saling berinteraksi satu sama lain.  
Layanan bimbingan  kelompok dilaksanakan secara kelompok yang 
artinya pada waktu dan tempat yang sama diberikan layanan bimbingan kepada 
beberapa siswa. Jadi dalam hal ini bimbingan kelompok dimaksudkan suatu 
himpunan individu-individu yang tergabung bersama yang mempunyai tujuan 
yang ingin di capai bersama,  berinteraksi dan berkomunikasi  secara intensif satu 
sama lain pada waktu berkumpul, tergabung dalam proses kerja sama dan 
mendapat kepuasaan pribadi dari interaksi psikologi dengan seluruh anggota yang 
tergabung dalam satuan itu. Salah satu teknik yang ada pada bimbingan kelompok 
ini adalah teknik simulasi.”Teknik simulasi dapat dikatakan gabungan antara 
teknik bermain peranan dan teknik diskusi” (Romlah, 2006: 3). Teknik simulasi 
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ini memakan banyak waktu, tetapi dalam teknik simulasi ini siswa dapat 
berpartisipasi aktif dan saling berinteraksi satu sama lain. Belajar dengan cara 
simulasi sama seperti belajar dalam kehidupan yang sebenarnya. Model teknik 
simulasi merupakan salah satu model pembelajaran yang memperhatikan 
pengetahuan awal siswa yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 
Model teknik simulasi didesain untuk membantu siswa mempelajari 
dan menganalisis dunia nyata secara aktif. Siswa yang terlibat dalam simulasi 
mempunyai peranan masing-masing dan berinteraksi dengan siswa yang lainnya. 
Siswa mengambil keputusan sendiri dan menanggung konsekuensi dari 
keputusannya. Metode bimbingan yang seperti ini, tentunya memudahkan siswa 
memahamai konsep-konsep pelajaran, karena objek yang dipelajari siswa dapat 
dialami dalam kehidupan sehari-hari. Dengan teknik simulasi ini siswa dipaksa 
aktif, berpikir, dan terlibat dalam situasi persoalan yang dihadapi sehingga siswa 
akan lebih mengerti dan memahami persoalan yang akan dipecahkan. 
Tehnik simulasi dilaksanakan pada tahap kegiatan, dimana siswa 
memilih  situasi  dalam  kehidupan  sebenarnya  yang  ada  kaitannya dengan 
kehidupan siswa, membuat model atau skenario dari situasi yang sudah dipilih, 
identifikasi yang akan terlibat dalam permainan tersebut, Menentukan pemain, 
penulis dan pemegang peranan, Menjelaskan aturan permainan, Berdiskusi dan 
bermain. 
Oleh karena itu melalui pelaksanaan bimbingan kelompok ini 
diharapkan masalah tanggung jawab belajar pada saat siswa  belajar kelompok 
maupun belajar dalam kelas dapat teratasi sehingga siswa dapat bertanggung 
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jawab dalam belajarnya. Dalam membantu meningkatkan  tanggung jawab 
belajarnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Tanggung Jawab Belajar Siswa di Kelas 
X MIPA 5 SMA N 1 Pecangaan Jepara. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, jelas bahwa layanan bimbingan 
kelompok merupakan usaha pemberian bantuan kepada siswa dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. Melalui dinamika kelompok, masing-masing 
anggota kelompok akan berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam pemecahan masalah yang ada. Selain itu, anggota kelompok dapat 
saling memberikan pendapat, saran, tanggapan, dan penilaian terhadap anggota 
kelompok yang lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Tanggung Jawab Belajar Siswa 
Melalui Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi Pada Siswa Kelas X 
MIPA 5 SMA 1 Pecangaan Jepara”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimanakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dapat 
meningkatkan tanggung jawab belajar kelas X MIPA 5 SMA N 1 
Pecangaan Jepara?”. 
1.2.2 Apakah tanggung jawab belajar dapat ditingkatkan melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi siswa kelas X MIPA 5 SMA 
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N 1 Pecangaan Jepara? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1.3.1 Mendiskripsikan tanggung jawab belajar sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi pada siswa kelas X MIPA 5 
SMA N 1 Pecangaan Jepara. 
1.3.2 Memperoleh peningkatan tanggung jawab belajar melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi siswa kelas X MIPA 5 SMA 
N 1 Pecangaan Jepara. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1.4.1 Secara  Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi yang telah ada, 
sehingga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
sekolah khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling di SMA N 1 
Pecangaan Jepara. 
1.4.2 Secara Praktis  
1.4.2.1 Bagi Siswa 
1. Meningkatkan tanggung jawab belajar pada siswa. 
2. Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan bimbingan 
kelompok teknik simulasi. 
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1.4.2.2 Bagi Guru BK di Sekolah 
1. Memberikan masukan tentang layanan yang dapat diberikan 
kepada siswa untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada 
siswa. 
2. Mendorong konselor untuk memberikan layanan untuk 
meningkatkan tanggung jawab belajar pada siswa. 
3. Memungkinkan guru secara aktif meningkatkan tanggung jawab 
belajar pada siswa. 
1.4.2.3 Bagi Kepala Sekolah 
Memberi masukan kepada kepala sekolah tentang layanan bimbingan 
kelompok sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman memberikan kebijakan 
untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada siswa. 
1.4.2.4 Untuk Peneliti 
1. Menambah pengalaman dalam penelitian 
2. Meningkatkan pengetahuan tentang layanan bimbingan kelompok 
dalam meningkatkan tanggung jawab belajar pada siswa. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Bedasarkan judul di atas, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian 
ini meliputi Peningkatan Tanggung Jawab Belajar Siswa Melalui Bimbingan 
Kelompok dengan Teknik Simulasi Pada Siswa Kelas X MIPA 5 SMA 1 
Pecangaan Jepara. 
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1.6 Definisi Operasional 
1.6.1 Tanggung Jawab Belajar 
Tanggung jawab belajar adalah suatu proses dimana seseorang 
berinteraksi langsung menggunakan semua alat inderanya terhadap objek belajar 
dan lingkungan melalui pendidikan di sekolah yang menghasilkan perubahan 
tingkah laku seperti pengetahuan, cara berpikir, ketrampilan, sikap, nilai dan 
kesediaan menanggung segala akibat dari kegiatan belajar dengan penuh 
kesadaran, kerelaan, rasa memiliki, dan disiplin yang bertujuan untuk menguasai 
materi ilmu pengetahuan. 
1.6.1 Layanan Bimbingan Kelompok dengan Tehnik Teknik simulasi 
Kegiatan pemberian layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 
oleh seorang peneliti secara kelompok. Proses pelaksanaan terdiri dari empat 
tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap 
pengakhiran. Teknik simulasi adalah belajar dengan cara simulasi sama seperti 
belajar dalam kehidupan yang sebenarnya. Model teknik simulasi merupakan 
salah satu model pembelajaran yang memperhatikan pengetahuan awal siswa 
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada penelitian ini, peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik simulasi diberikan dalam dua siklus dan masing–masing siklus tiga 
pertemuan.  
Tahapan konseling kelompok dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap Pembentukan 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah 
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1) Mengungkapkan pengertian dan tujuan konseling kelompok. 
2) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok. 
3) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri. 
4) Teknik khusus. 
5) Permainan. 
2. Tahap Peralihan 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan adalah 
1) Menjelkaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap berikutnya. 
2) Menawarkan sambil mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikut sertaan anggota kelompok. 
5) Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama. 
3. Tahap Kegiatan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu topic untuk dibahas anggota 
kelompok (jika topic tugas), dan jika topic bebas maka masing-masing 
anggota kelompok mengemukakan topic untuk dibahas. 
2) Tanya jawab tentang kesiapan membahas topic. 
3) Anggota membahjas topic secara mendalam dan tuntas. 
4) Kegiatan selingan. 
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4. Tahap Pengakhiran 
Kegiatan yang dilaksanakan adalah 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 
berakhir. 
2) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan. 
3) Membahas kegiatan lanjutan. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
